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BAB 

1 ALGORITMA SORTING DAN SEARCHING 

 

 

A. Mengapa Perlu Algoritma ? 

Mungkin cara terbaik untuk memahami suatu algoritma 

adalah menganggapnya sebagai resep. Ada banyak cara untuk 

memanggang kue, tetapi dengan mengikuti resep, seorang 

tukang roti tahu untuk memanaskan oven terlebih dahulu, 

kemudian mengukur tepung, menambahkan mentega, keping 

cokelat, dll. sampai kue yang diinginkan selesai. 

Dengan menggunakan algoritma, seorang programmer 

atau ilmuwan komputer dapat memberi tahu mesinnya untuk 

meminta database A untuk angka penjualan bulan lalu, 

membandingkannya dengan bulan sebelumnya dan bulan yang 

sama tahun lalu, dan kemudian menampilkannya dalam grafik 

batang. 

Campurkan beberapa algoritma bersama-sama dan Anda 

memiliki program komputer yang berfungsi. 

Seperti yang bisa diharapkan, ada banyak jenis algoritma 

untuk hampir setiap jenis masalah matematika yang harus 

dipecahkan. Ada: 

1. Algoritma numerik. 

2. Algoritma aljabar. 

3. Algoritma geometri 

4. Algoritma berurutn. 

5. Algoritma operasional. 

6. Algoritma teoretis. 

ALGORITMA 

SORTING DAN 

SEARCHING 
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BAB 

2 METODE  LINEAR 

 

 

A. Pencarian Linear 

Pada algoritma  pencarian/searching terdapat metode 

linear/ squensial dan biner. Pada bab ini akan dibahas terlebih 

dahulu pencarian linier. Pencarian Linear didefinisikan sebagai 

algoritma pencarian berurutan yang dimulai di satu ujung dan 

melewati setiap elemen daftar sampai elemen yang diinginkan 

ditemukan, jika tidak, pencarian berlanjut hingga akhir 

kumpulan data. Algoritma pencarian linier dianggap yang 

paling dasar dari semua algoritma pencarian. Yang terbaik 

mungkin adalah pencarian biner. Ada algoritma pencarian lain 

seperti algoritma pencarian depth-first, algoritma breadth-first, 

dll. Efisiensi algoritma pencarian diukur dengan berapa kali 

perbandingan kunci pencarian dilakukan dalam kasus terburuk. 

Notasi yang digunakan dalam algoritma pencarian adalah O (n), 

di mana n adalah jumlah perbandingan yang dilakukan. Ini 

memberikan gagasan tentang batas atas asimtotik waktu 

eksekusi yang diperlukan untuk algoritma sehubungan dengan 

kondisi tertentu. 

Kasus pencarian dalam algoritma pencarian dapat 

dikategorikan sebagai kasus terbaik, kasus rata-rata dan kasus 

terburuk. Dalam beberapa algoritma, ketiga kasus mungkin 

asimtotik sama, sedangkan di beberapa kasus lain mungkin ada 

perbedaan besar. Perilaku rata-rata algoritma pencarian 

membantu dalam menentukan kegunaan algoritma. 

  

METODE  

LINEAR 
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BAB 

3 METODE BINARY SEARCH 

 

 

A. Pencarian Bagi Dua (Binary Search) 

Pencarian bagidua (binary search) adalah proses 

pencarian dengan membagi dua bagian data kemudian 

membandingkan isi data bagian pertama atau bagian kedua 

dengan data yang akan dicari. Pada metode ini membutuhkan 

nilai indeks terkecil dan terbesar untuk dijumlahkan kemudian 

dibagi dua. Pencarian bagi dua (binary search) hanya bisa 

dilakukan pada data yang sudah urut. Metode ini lebih efisien 

dibandingkan dengan metode pencarian sequential search atau 

pencarian beruntun. 

Pencarian Biner sebagai algoritma pencarian yang 

digunakan dalam array yang diurutkan dengan berulang kali 

membagi interval pencarian menjadi dua. Ide pencarian biner 

adalah menggunakan informasi bahwa array diurutkan dan 

mengurangi kompleksitas waktu ke O (log N).. 

 

METODE 

BINARY 

SEARCH 
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BAB 

4 BUBBLE SORT 

 

 

A. Definisi Bubble Sort 

Pengurutan atau sorting adalah suatu proses untuk 

menyusun kembali himpunan obyek dengan aturan tertentu. 

Ada dua jenis urutan yang dapat digunakan dalam kegiatan 

pengurutan yaitu : 

1. Ascending. 

Ascending adalah pengurutan data yang dimulai dari 

nilai yang paling kecil ke nilai yang paling besar. 

2. Descending. 

Descending adalah pengurutan data yang dimulai dari 

nilai yang paling nesar ke nilai yang paling kecil.  Contoh: 

data array 10, 5, 15 dan 20 jika diurutkan secara Ascending 

menjadi 5, 10, 15, 20, Sedangkan jika diurutkan secara 

descending menjadi 20, 15, 10, 5.  Pada data yang bertipe char, 

nilai data dikatakan lebih kecil atau lebih besar dari yang lain 

didasarkan pada urutan relatif (collating sequence) seperti 

dinyatakan dalam tabel ASCII. 

Keuntungan dari data yang sudah dalam keadaan 

terurutkan antara lain : 

a. Memudahkan dalam pencarian data 

b. Memudahkan dalam melakukan pengecekan  

c. Mempercepat dalam proses pencarian data jika harus 

dilakukan berulang kali. 

 

BUBBLE 

SORT 
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BAB 

5 SELECTION SORT 

 

 

A. Definisi Selection Sort 

Pengurutan data (sorting) didefinisikan sebagai suatu 

proses untuk menyusun kembali himpunan obyek 

menggunakan aturan tertentu.  Mnurut Microsoft Book-shelf, 

definisi algoritma pengurutan adalah algoritma untuk 

meletakkan kumpulan elemen data ke dalam urutan tertentu 

berdasarkan satu atau beberapa kunci dalam tiap-tiap elemen.  

Metode seleksi melakukan pengurutan dengan cara 

mencari data yang terkecil kemudian menukarkannya dengan 

data yang digunakan sebagai acuan atau sering dinamakan 

pivot.  

Seleksi sort adalah algoritma pengurutan sederhana. 

Algoritma pengurutan ini adalah algoritma berbasis 

perbandingan di tempat di mana daftar dibagi menjadi dua 

bagian, bagian yang diurutkan di ujung kiri dan bagian yang 

tidak disortir di ujung kanan. Awalnya, bagian yang diurutkan 

kosong dan bagian yang tidak disortir adalah seluruh daftar. 

Elemen terkecil dipilih dari array yang tidak disortir dan 

ditukar dengan elemen paling kiri, dan elemen tersebut menjadi 

bagian dari array yang diurutkan. Proses ini terus memindahkan 

batas array yang tidak disortir oleh satu elemen ke kanan. 

Algoritma ini tidak cocok untuk kumpulan data besar 

karena kompleksitas rata-rata dan kasus terburuknya adalah 

(n2), di mana n adalah jumlah item. Proses pengurutan dengan 

metode seleksi dapat dijelaskan sebagai berikut :  

SELECTION 

SORT 
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BAB 

6 INSERT SORT 

 

 

A. Definisi Insert Sort 

Insert sort merupakan pengurutan sisipan atau 

menyisipkan antara beberapa elemen array yang tepat sehingga 

elemen array tersebut terurut ascending ataupun descending. 

Insert sort ialah algoritma sederhana untuk pengurutan 

sekumpulan data dengan membandingkan semua data  mulai 

dari data ke 2 dengan data ke 1  dan mulai dari  datanya terus 

bertambah sampai beberapa jumlah sekumpulan data dan 

dibandingkan datanya sampai data ke i (sampai elemen array 

terakhir) mengurutkan secara ascending ataupu descending. 

Buatlah pengurutan dari elemen array 0 sampai ke 7 

dengan nilai array tersebut seperti dibawah ini: 

 

B. Cara Pengurutan insert sort dengan ascending 

Dalam proses pengurutan insertsoert akan dipaparkan 

sebagai berikut. 

step 1 

36 2 5 31 40 4 7 3 X=a[0]=2 
         

36 2 5 31 40 4 7 3 Satu kali 
langkah 

pertukaran 

        

36 2 5 31 40 4 7 3 

         

2 36 5 31 40 4 7 3  

0 1 2 3 4 5 6 7 

36 2 5 31 40 4 7 3 

INSERT 

SORT 
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BAB 

7 SHELL SORT 

 

 

A. Definisi Shell Sort 

Shell Sort adalah algoritma penyortiran yang termasuk 

dalam kategori algoritma penyortiran berbasis perbandingan. 

Ini ditemukan oleh Donald Shell pada tahun 1959, dan ini 

merupakan perpanjangan dari algoritma penyortiran 

penyisipan. Ide utama di balik Shell Sort adalah untuk 

meningkatkan kompleksitas waktu penyortiran penyisipan 

dengan membandingkan dan menukar elemen yang berjauhan 

satu sama lain. 

Algoritma bekerja dengan membagi array menjadi 

subarray yang lebih kecil dan mengurutkan setiap subarray 

secara independen menggunakan urutan penyisipan. Inovasi 

utama Shell Sort adalah dimulai dengan peningkatan yang lebih 

besar (gap) dan secara bertahap mengurangi gap, membuat 

array lebih diurutkan pada setiap langkah. Proses ini berlanjut 

sampai celah menjadi 1, dan algoritma melakukan final pass 

dengan urutan penyisipan reguler. 

Langkah-langkah dasar dari algoritma Shell Sort adalah 

sebagai berikut: 

1. Pilih celah (awalnya nilai yang relatif besar). 

2. Bagilah array menjadi subarray dengan ukuran celah yang 

sama. 

3. Urutkan setiap subarray secara independen menggunakan 

algoritma pengurutan penyisipan. 

SHELL 

SORT 
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BAB 

8 MERGER SORT 

 

 

A. Definisi Merger Sort 

Merger Sort adalah algoritma pengurutan yang dilakukan 

dengan cara memecah kemudian menggabungkan sekaligus 

mengurut. Pengurutan Merger merupakan algoritma yang 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengurutan atas suatu 

rangkaian data yang tidak memungkinkan untuk 

ditampungdalam memori komputer karena jumlahnya yang 

terlalu besar. 

 

B. Proses Merge Sort  

Proses pengurutan descending dengan merger sort: 

1. 
Array di pecah di bagi 2 menjadi array kanan dan array 

kiri. 

2. 
Setelah itu aray yang sebelah kiri di bagi lagi menjadi 2 

tersisa dari masing-masing array 2 elemen array. 

3. 
Setelah itu aray yang sebelah kiri di bagi lagi menjadi 2 

tersisa dari masing-masing array 1 elemen array. 

4. 
Begitu seterusnya sampai masing-masing array tersisa 1 

elemen array. 

5. 

Kalo sudah sampai masing-masing elemen array sisa 1 

elemen array selanjutnya digabung. Melakukan merger 

descending (mengurutkan dari nilai terbesar ke nilai 

terkecil). Digabung dari masing-masing array yang isinya 

1 elemen array dan di urutkan  di dalam 1 array.begitu 

seterusnya sampai selesai pengagungan dan pengurutan. 

MERGER 

SORT 
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BAB 

9 QUICK SORT 

 

 

A. Definisi Quick Sort 

Quick sort hampir sama seperti merger sort yaitu 

membagi 2 tetapi menggunakan pivot. Quick sort ialah 

algoritma pengurutan data teknik pemecahan data menjadi 

partisi-partisi, sehingga metode ini disebut juga dengan nama 

partition exchange sort. Untuk memakai irterasi pengurutan, 

pertama-tama sebuah elemen data akan diurutkan diatur 

sedemikian rupa. 

Algoritma ini mengambil salah satu elemen secara acak 

(biasanya dari tengah) yang disebut dengan pivot lalu 

menyimpan semua elemen yang lebih kecil di sebelah kiri pivot 

dan semua yang lebih kecil di sebelah kiri pivot dan semua 

elemen yang lebih besar disebelah kanan pivot. Hal ini 

dilakukan secara rekursif terhadap elemen disebelah kiri dan 

kanannya sampai semua elemen sudah terurut. 

 

B. Proses  Quick Sort 

Terlebih dahulu  harus mengetahui pemilihan pivot atau  

acuan, Tips memilih pivot: 

1. Pilih pada nilai awal, tengah, atau akhir dari sebuah array. 

2. Pilih nilai secara acak dari sebuah array. 

3. Pilih nilai median dari sebuah array. 

  

QUICK 

SORT 
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